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Pantang Menyerah

PERJUANGAN hidup Dr dr Sagiran
SpB MKes, pemilik RS Nur Hidayah Jatis
Bantul Jayak diteladani. Meski dilahirkan dari
Muarga miskin, tetapi dia mampu
‘menyelesaikan kuliah kedokteran UGM.

Pria kelahiran Samparan, Pandak,

_pemah dilarang orangtuanya untuk

melanjutkan sekolah, setelah lulus SMP.
Namun dia nekat mendaftarkan ke SPG dan
SMA dan keduanya diterima.
~ "Seperti kebanyakan anak-anak
lainnya, saya diminta berhenti sekolah dan
membantu pekerjaan orang tua bertanj,"
 tulur Sagiran saat ditemui MP, kemarin.
Setelah diterima di dua sekolah,
Sagiran bingung karena orang tua tidak
mampu membiayai. Apalagi masih ada
adiknya yang juga butuh menyelesaikan
pendidikan dasar. Sedangkan kehidupan
orang tuanya sebagai tani gurem dan
pencari kayu bakar.
"Saya dibilang edan ketika
kasih tahu kalau diterima di dua
-sekolah itu. Akhirnya saya milih
masuk SMA dengan
pertimbangan sekolah bisa
nyambi," tandas suami dr Tri
Ermin Fadlina Mkes.
Perjuangan panjang pun
_dimulai dengan membiayai
sekolah-secara mandiri. Dia
‘mendapat beasiswa Super
Semar. Untuk tambahan
- pendapatan, Sagiran
ojek sepeda. "Untuk
o jajan saya
_ ngojek,
mboncengkan teman
berangkat pulang
sekolah,” ucap
Sagiran sambil
tertawa.
Untuk lebih
memfokuskan dalam
‘belajar dalam s
menghadapi ujian
akhir, ketika kelas tiga dia
berupaya mencari induk
semang. Akhirnya dia
mendapatkan tempat
dengan menjadi pembantu
rumah tangga. Baginya itu
sesuatu yang sangat
menggembirakan, belajarnya
bisa fokus.
Kerja pada pagi hari,

Dr dr Sagiran SpB MKes
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menyapu halaman, cuci piring dan
pekerjaan lainnya. Setelah semua selesai
berangkat sekolah. Untunglah dia
mendapatkan “"orangtua asuh” yang baik
hati, sehingga bisa ada kompromi terkait
dengan pekerjaan yang sekiranya bisa
dikerjakan sepulang sekolah.

- Setamat dari SMA dia oleh majikan
tempatnya bekerja sebagai pembantu
rumah tangga diberi sepeda onthel.
Dengan sepeda itulah perjuangan
panjang dalam mewujudkan impian
sebagai dokter diraihnya. Selepas SMA
dia mendaftar di Fakultas Kedokteran
UGM. Keberuntungan sepertinya selalu
berpihak pada Sagiran. Dia diterima.

"Lagi-lagi saya dibilang edan ketika
kabar gembira itu saya sampaikan ke
orang tua. Saya menyadari biaya kuliah

itu berat untuk keluarga miskin, tapi
kalau ada kemauan dan semangat
pasti ada banyak jalan itu yang
menjadi keyakinan saya," tandas
Sagiran yang mengaku pada
tahun-tahun pertama kuliahnya
‘mendapat bantuan biaya dari
kakak perempuannya.

Beasiswa pun diraihnya, dan
pada semester tiga dia sudah
menjadi asisten dosen
«. anatomi. Soal makan dia

%, selalu aktif pada

} kegiatan pengajian di
% masjid dan berbagai

kegiatan di

4 kampusnya. Masuk
\ ke berbagai
1 kepanitiaan terkait
dengan kegiatan,
tujuannya agar
bisa menyambung
hidup. Dapat
makan. Untuk
menghemat
pengeluaran,
dia cuma
siapkan nasi
putih dan air
putih untuk
sarapan dan
makan siang.
Kisah pantang
menyerah
Sagiran Wl
bersambung di hal
03. mMP-2
IP-TEGUH

va




